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1.1 Latar Belakang

Awal perkembangan ekonomi Islam khususnya perbasiamniah
adalah sekitar tahun 1990-an. Majelis Ulama Indien@8Ul) pada tanggal
18-19 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokakarya BuBgak dan
Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasilkateya tersebut dibahas
lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI yaegangsung di
Hotel Sahid Jaya Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Bardan amanat Munas
IV MUI dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan banslam di
Indonesia. Dari situlah lahir Bank Muamalat Inddag8MI).*

Ketangguhan perbankan syari'ah sudah teruji kugtersi pada saat
peristiwa krisis pertengahan tahun 1997 dimana danpank-bank
konvensional bertumbangan perbankan syari'ah sSepentk Muamalat
Indonesia tetap tegar.

Lembaga keuangan mikro syari'ah pun tidak ketinggatialam
proses perkembangan ekonomi Islam di Indonesia.bbhgm keuangan
mikro syari'ah khususnya BMTBg@itul Maal wat Tamw) mengalami
pertumbuhan yang cukup membanggakan. Walaupun rbasyek kendala

yang harus dihadapai seperti keterbatasan sumbexr olanusia. BMT
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merupakan bentuk lembaga keuangan dan bisnis yangpas dengan
koperasi atau lembaga swadaya masyarakat (LSM)n&egnasyarakat
yang biasa dilayani BMT adalah masyarakat kecilgyanlit berhubungan
dengan bank. Perkembangan BMT semakin marak setelahdapat
dukungan dari Yayasan Inkubasi Bisnis Usaha Ke¥iINBUK) yang
diprakarsai oleh MUT.

BMT (Baitul Maal wat Tamw) adalah merupakan organisasi bisnis
yang juga berperan sebagai lembaga sosial. Selzaghaga sosiabaitul
maal memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan Lemi¥agd Zakat
(LAZ). Dan sebagai lembaga bisnis, BMT lebih menofgkan kegiatan
usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan-pitgargan pola syari’ah.

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilandalaf sebagian
besar penduduk Indonesia beragama Islam yang mggaaunga ituiba.
karena Islam sangat melarang akan adanya pnabékSalah satu ayat yang

menerangkan tentamtpa adalah surat Al Bagarah 278-279 yang bunyinya :
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“Hai orang-orang beriman, bertagwalah kamu kepadHdahA dan
tinggalkanlah sisaiba yang belum dipungut, jika kamu termasuk orang-
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orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengenakaeninggalkan sisa
riba), Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kamu. Daa kigmu bertaubat
dari mengambil riba, kamu tidak akan menganiaya dan tidak pula
dianiaya.”

BMT hadir dari masyarakat oleh masyarakat dan umakyarakat
sehingga tingkat saling kenal dan saling percayautkup tinggi. Ini juga
salah satu faktor yang membuat BMT-BMT sekarandp@ndiri dengan aset
yang mencapai milyaran rupiah.

Keberhasilan ini juga disebabkan oleh posisinyagyanik dalam
masyarakat. Dalam istilah marketing, BMT sebenamgananfaatkan celah
pasar yang tidak terlingkupi oleh peran bank ataukoperasi karena ia
berbeda dengan bank baik dari segi asas ataupuantyja. Ternyata
dengan memanfaatkan celah itulah, BMT bisa masokmEnguasai segmen
tersebut. Disinilah keunggulan komparatif BMT sedbaglembaga
intermediasi keuangan.

Dari uraian diatas, terlihat bahwa lembaga keuamg#mno syariah
dalam hal ini BMT memiliki potensi pengembangan wquikbesar dengan
adanya kebutuhan masyarakat dan dukungan kebipa@yembangan yang
kuat. Salah satu BMT yang cukup berkembang di Semgayaitu BMT NU
SEJAHTERA. Salah satu perkembangan yang nampalktadgaimpai saat

ini telah memiliki 6 Kantor Cabang dan 7 Kantor @atp Pembantu yang

tersebar di Jawa Tengah dan 5 diantaranya berddaadSemarang. Hal ini
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membuktikan bahwa BMT NU SEJAHTERA cukup berkembalndota
Semarang dan menunjukan minat dan kepercayaan rakayaukup bagus.
Oleh karena itu penulis mengambil jud@NALISIS FAKTOR —
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PREFERENSI NASABAH
TERHADAP PRODUK SIMPANAN WADI'AH DI BMT NU

SEJAHTERA SEMARANG”.

Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusasalam
penelitian ini adalah “Faktor - faktor apa sajanggamempengaruhi
preferensi nasabah terhadap produk simpaWédi’ah di BMT NU

SEJAHTERA Semarang”.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tupraglitian ini
adalah :

A. Untuk mengetahui faktor — faktor yang mempengarpheferensi
nasabah terhadap produk simpakéadi’ah di BMT NU SEJAHTERA
Semarang.

B. Untuk menyusun strategi pengembangan BMT berdasartkasil

penelitian.
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

A. Dapat mengetahui bagaimana perkembangan BMT saat in

B. Dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan pedighn bagi
manajemen BMT dalam pengembangan dan memajukanelpéan
BMT agar dapat lebih kompetitif dengan lembaga kegaa
konvensional.

C. Dapat memberikan alternatif pilihan bagi masyaraleam menentukan

lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip sislaiat.

Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripgrlebih
dahulu penulis uraikan sistematika penelitian yemdiri dari:
A. Bagian Awal
Terdiri dari halaman judul, halaman nota persetujua
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, mhaala
persembahan, halaman kata pengantar, halaman kslystrealaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftantgsg dan halaman
daftar lampiran.
B. Bagian Isi

Terdiri dari beberapa bab antara lain:



BAB| PENDAHULUAN
Membahas mengenai latar belakang, rumusan magajahn
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini memuat teori — teori yang relevangyarenjadi
acuan dalam penulisan,beberapa penelitian sebehluryayg
berkaitan dengan penelitian, kerangka berfikir kigotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN
Berisi tentang metode penelitian yang memiliki bapa sub
bab yaitu : jenis penelitian, jenis dan sumber dadpulasi dan
sampel, metode pengumpulan data, variabel pemelian
pengukuran serta teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis akan membahas tentangil potfyek
penelitian perusahaan, pengujian dan hasil isnabata,
pembuktian hipotesis dan pembahasan hasil andbga.
BABV PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesinmpdlan
saran — saran dari hasil analisis data pada bababk- b
sebelumnya.

C. Bagian akhir



Dalam bagian ini terdiri dari daftar kepustakaan dampiran-

lampiran.



